BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian dilakukan dalam dua siklus sehingga diperoleh data sebagai
berikut: pada observasi awal kemampuan siswa secara klasikal, hasil keterampilan
dasar pivot dalam permainan bola basket yakni rata-rata sebesar 50,31. Setelah
diadakan tindakan siklus 1, maka terjadi peningkatan secara klasikal, hasil
keterampilan dasar pivot dalam permainan bola basket yakni rata-rata sebesar
64,69. Namun nilai capaian dalam siklus satu ini belum memenuhi indikator
kinerja. Untuk itu diadakan siklus Il dan diperoleh hasil capaian secara klasikal,
hasil keterampilan dasar pivot dalam permainan bola basket yakni rata-rata
sebesar 80,63.

Jadi, terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan keterampilan dasar pivot
dalam permainan bola basket, baik dari observasi awal, siklus I, dan siklus II.
Pada siklus Il hasil yang dicapai sebesar 80,63 dengan demikian sudah memenuhi
indikator kinerja yakni sebesar 80% seluruh siswa memperoleh nilai minimal 70-
79 atau masuk pada kriteria “BAIK”. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi
“jika metode cooperative learning diterapkan maka keterampilan dasar pivot
dalam permainan bola basket pada siswa kelas X SMK Tirtayasa akan
meningkat”, dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini yang telah
diuraikan di atas, maka dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Metode cooperative learning adalah salah satu alternatif yang harus
diperoleh seorang guru penjaskes dalam meningkatkan keterampilan
penjaskes khususnya pada peningkatan keterampilan dasar pivot
dalam permainan bola basket.

2. Untuk mencapai hasil maksimal dalam proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran penjaskes, maka seorang guru harus bisa

memilih metode yang sesuai dengan materi yang diberikan.
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